Siswa Sekoloh Menengah Pertama (SMF) memiliki usia yang merupakan

masa peralihan dari usia anak-anak ke usia remaja. Yang dimasuki pada usia 10

hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Perilaku yang

disebabkan oleh masa peralihan ini menimbulkan keadaan siswa yang masih labil

dalam mengendalikan emosi. Halhal baru yang belum pemah ditemui
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sebelumnya menjadikan rasy keingintahuannya bertambah sehinggn mwuncul
perilaku-perilaku yang mulai memperfihatkan Karakteristik kepribadiannya.
Terkadang segals macam permasalahan timbul akibat perilaku kepribadian siswa
yang mulai berubah skibat pergavlan di sekitarnya. Sehingga dalam lingkungon
sekolah hal terscbut perlu ditangani oleh giifnBK (Bimbingan Konseling) [4] [5].

Bimbingan Konseling p dilakukan, woosmun  sebelumnya  harus

corl 'i'i ihi komunikasi dan

i solusi dakam '.'-'--'-- i 15w alah sesuai dengan

ang berbeda satu sama lain [4]. Dihnrag itan tersebut
u siswa dalam berkembang dengan baik. Karena jika salah dalom

carakieristik kepribadian dalam ilmu Psikologl pun bany

i beberapa tokoh dengan teori-teorinya. salah satu

Naive Baves dan Decision free (45 merupakan Algoritma
pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan untuk memprediksi. Pemilihan
penggunaan algoritma Naive Baves dan Decision Tree €4.5 pada penelitian ini
didasarkan pada beberapa alasan yaitu, selain kedua algoritma tersebut sama-sama
mudah diimplementasikan dan sama-sama dapat memberikan hasil yang baik



dalam kasus klasifikasi, kedua algoritma lersebut jupa mempunyai beberapa
keungpulan masing-masing. Decision Tree C4.5 merupakan algoritma klasifikasi
pohon keputusan yang efisien dalam menangani atribut bertipe diskret dan
numerik (Han et al, 2012). Algoriima Naive Baves, (Han et al, 2012)
menjelaskan bahwa algoritma ini hanyn méimb

Teknik klasifikasi, Naive Bayes

tuhkan satu kali scan data training.
n teknik klasifikasi dengan

Naive Bayes didasari unfuk mengetahi nilai probabilitas dari data
fikasi yang dihasilkan. Menurut Rish (2006) Nulve Bavesian Classificr

can salah satu algoritma Klasifikusi yang sederhana namun memiliki
kiur model yang menyerupai bentuk pobon. Dimuna roo

e C4.F

ng diprediksi. Menurut
melakukan klasifikast

Quinlan (1993) Algoritma Bectsion Free €45 daly
memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan ini antara lain. dapat mengolah data
numerik (kensim) dan data diskrit, dapat menangani nilai atribut yang hilang dan

menghasilkan sturan — aturan yvang mudah diterjemahlkan.



Beberapa penelitian telah banyak vang menggunakan Algoritma Naive
Baves Classifier dan  Decivion Tree €4.5 dalam bidang kesehatan, ilmu
perckonomian, dan pengembangan ilmu pendidikan [9]. Dari beberapa objek
penelitian vang sudah dilakukan dengan Algoritma Nefie Baves Classifier dan

tma Noive Baves Classificr

2. Bagnimana menentukan tipe keprbadian manusia  tingkat SMP
berdasarkan tipologt Hippocrates-Galemes dengan sebuah sistem atau
oplikasi menggunakan Alporitma Nafve Baver Classifier dan Decision

Tree C4.57



1.3 Batasan Masalah
Agor masalsh yang akan dibahas tidak meluss, maka batasan masalah

yang akan dibahas pada penelitian ini hanya difokuskan pada :
1. Ruang lingkup penelitian ini adalsh berada di Sekolah Menengah Pertama

(SMP) PIRI Ngaglik.

I. Untuk mengetahui bagaimana akurasi implementasi Algoritma Naive
Baves Classifier dan Decision Tree €45 pada oplikasi klasifikasi
kepribadian siswa, sehingga nantinya didapatkan sebuah kesimpulan yaitu
Algoritma manaksh yang mempunyai akurasi lebih besar diantara kedua



Algoritma sesusi dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar
belakang.

‘2. Untuk mengetahui tipe kepribadian Siswa SMP PIRI Ngaglik dengan
menggunakan gplikasi berbasis web berdasarkan Algoritma Naive Bayes
Classifier dan Decision Tree

BK sudah paham apa yang vang harus dilakukan untuk menangani siswa
vang bermasalah tersebut sesuai dengan karakter kepribadiannya.



1.6 Metode Penelitian

untuk kebutuhan penelitian,

untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat dalam pemakaian
Mguri!mn Naive Bayes Classifier dan Decision Tree C4.5.



Lo4  Metode Analisis
Adapun analisis yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Analisis kebutuhan sistem vang terdini dan kebutuhan sistem atau

Nalve

e TR R W fcishan dari tahop
perancangan ke dalam bentuk aplikasi dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database menggunakan MySql.



1.0.7  Metode Pengujlan

Di dalam pengujian ini akan dilakukan perhitungan akurasi dari
model klasifikasi yang dihasilkan. Pada tahap ini menggunakan metode
Confusion Matrix. Confusion Matrix adalah suatu metode yang digunakan

la konsep deata mining. Evaluasi

digunakan dalam penyusunan laporan skripsi ini. Adapun yang dibahas
pada bab ini adalah teori yang berkaitan dengan kepribadian manusia, teori

yang berkaitan dengan sejaran Tipologi Hippocrates — Galenus, 1eor yang



berkaitan dengan klasifikasi data mining, algoritma Naive Baves Classifier

dan Decision Tree C4.5. Teori yang dijabarkan akan menjadi acuan dalam

melakukan perancangan sistem yang dibahas di bab I11.
BAB 1 Metode Penelitian
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